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ABSTRAK

Tujuan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) adalah meningkatkan pemahaman
Pedagang Kecil atau Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) tentang Membangun
Mindset Digitalisasi UMKM. Metode PkM ini dilakukan dengan metode penyuluhan.
Peserta PkM ini diikuti oleh 15 peserta di lingkungan RT012/09, Kramat Pela,
Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Metode pengumpulan data digunakan dengan
instrument kuesioner sebeleum penyuluhan (pre test) dan sesudah penyuluhan (post
test). Uji hipotesis menggunakan Uji Beda (T Test) atau Uji Perbandingan Dua Rata-
rata (Paired Samples Test), yaitu Paired Samples Statistics, Paired Samples Correlations,
dan Paired Samples Test. Hasil PkM ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
Pedagang Kecil memahami Membangun Mindset Digitalisasi UMKM sebelum dengan
sesudah penyuluhan, hal ini juga didukung adanya hubungan yang kuat kemampuan
peserta sebelum dengan sesudah penyuluhan.

Kata Kunci: Mindset Diditalisasi UMKM, Pedagang Kecil, dan Keberhasilan UMKM

(i)



RINGKASAN

Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama
perekonomian nasional yang memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi, pemerataan pendapatan, serta penyerapan tenaga kerja. Digitalisasi merupakan
cara pelaku usaha mengelola operasional, membangun relasi dengan pelanggan, dan
mengambil keputusan bisnis untuk itu UMKM dihadapkan harus beradaptasi agar tetap
relevan dan berdaya saing. Tantangan terbesar yang dihadapi UMKM kesiapan sumber daya
manusia, khususnya pola pikir atau mindset pelaku usaha terhadap digitalisasi. Oleh karena
itu, perlu dilakukan penyuluhan membangun mindset digitalisasi UMKM. Penyuluhan
membangun mindset digitalisasi UMKM menjadi krusial karena transformasi digital pada
dasarnya merupakan proses perubahan perilaku yang diawali dari perubahan cara berpikir.
Penyuluhan berperan penting dalam membangun pemahaman dan persepsi positif bahwa
teknologi digital justru dapat memberikan manfaat nyata bagi keberlangsungan dan
pengembangan usaha.

Solusi Permasalahan

Untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi para pedagang kecil di lingkungan
RT012/09, Kramat Pela, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan maka perlu dilakukan penyuluhan
dengan Topik “Penyuluhan Membangun Mindset Digitalisasi UMKM di Lingkungan
RT012/09 Kramat Pela, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan”.

Luaran Penyuluhan

Luaran penyuluhan diharapkan akan'dapat meningkatkan kemampuan para pedagang
kecil tentang pemahaman terhadap Membangun Mindset Digitalisasi UMKM, yang meliputi
yang meliputi Pentingnya, Tujuan, Manfaat, dan Prinsip Digitalisasi UMKM, dan Perubahan
Perilaku Konsumen dalam Era Digitalisasi.

Pengukuran Luaran

Solusi terhadap setiap permasalahan yang dihadapi para pedagang kecil yang
dilaksanakan melalui penyuluhan yang akan memberikan luaran yang dapat diukur secara
kuantitatif, yaitu akan dibuktikan berapa besar perbedaan kemampuan pedagang kecil
sebelum dan sesudah mengikuti penyuluhan, dengan menggunakan UJI BEDA, yaitu Uji
Beda (T Test) atau Uji Perbandingan Dua Rata-rata (Paired Samples Test).

Hasil Penyuluhan

Kemampuan pedagtang kecil sebelum mengikuti penyuluhan dapat dikatakan berada
pada tingkat kurang memahami Mindset Dgitalisasi UMKM, sedangkan sesudah mengikuti
penyuluhan kemampuan peserta meningkat pada tingkat memahami Mindset Digitalisasi
UMKM. Pelaksanaan PkM dengan topik “Penyuluhan Membangun Mindset Digitalisasi
UMKM di Lingkungan RT012/09 Kramat Pela, Kebayorn Baru, Jakarta Selatan” dapat
dikatakan berhasil menigkatkan kemampuan pedagang kecil dalam memahami Mindset
Digitalisasi UMKM.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan
perlindunganNya sehingga penyusunan laporan hasil pengabdian kepada masyarakat ini
dapat kami selesaikan dengan baik. Laporan hasil pelaksanaan Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) ini disusun sesuai dengan topik yang sudah disetujui.

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Satya Negara Indonesia (USNI) telah
menugaskan kami untuk melaksanakan PkM pada Semester Ganjil 2025/2026 ini dengan
topik “PENYULUHAN MEMBANGUN MINDSET DIGITALISASI USAHA MIKRO,
KECIL, DAN MENENGAH (UMKM) DI LINGKUNGAN RTO012/09, KRAMAT
PELA, KEBAYORAN BARU, JAKARTA SELATAN”

PkM ini telah kami laksanakan mulai bulan September 2025 sampai dengan Januari
2026 dan semua berjalan dengan lancar sesuai dengan yang.telah direncanakan. Kami Tim
PkM Dosen Tetap dan Mahasiswa Program Studi Manajemen mengucapkan terimakasih
kepada Pimpinan USNI, Pimpinan Fakultas Ekonomi dan Bisnis, dan Kepala LPPM USNI,
serta kepada Ibapak Awaludin sebagai Ketua RT012/09, Krramat Pela, Kebayoran Baru,
Jakarta Selatan yang telah bersedia menjadi lokasi pelaksanaan PkiM ini.

Semoga pelaksanaan PkM ' ini bermanfaat bagi semua pihak-terutama bagi pedagang
kecil di lingkungan RT012/09, Kramat Pela, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan.

Jakarta Januari 2026
Ketua Tim PkM

Dr. Guston Sitorus, SE.MM.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Analisis Situasi

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama
perekonomian nasional yang memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi, pemerataan pendapatan, serta penyerapan tenaga kerja. Di Indonesia, UMKM
mendominasi struktur usaha dan menjadi penggerak utama ekonomi masyarakat di tingkat
lokal. Namun, perkembangan teknologi digital yang sangat pesat telah membawa perubahan
mendasar pada lanskap bisnis, pola konsumsi, serta mekanisme persaingan usaha. Digitalisasi
tidak hanya mengubah cara produk dipasarkan dan dijual, tetapi juga cara pelaku usaha
mengelola operasional, membangun relasi dengan pelanggan, dan mengambil keputusan
bisnis. Dalam konteks tersebut, UMKM dihadapkan pada tuntutan untuk beradaptasi agar
tetap relevan dan berdaya saing. Tantangan terbesar yang dihadapi UMKM dalam proses ini
bukan hanya keterbatasan infrastruktur atau akses teknologi, melainkan kesiapan sumber
daya manusia, kKhususnya pola pikir atau mindset pelaku usaha terhadap digitalisasi. Oleh
karena itu, pelaksanaan penyuluhan yang berfokus pada pembangunan mindset digitalisasi

UMKM menjadi kebutuhan yang sangat penting dan strategis.

Penyuluhan membangun ‘mindset digitalisasi UMKM menjadi krusial karena
transformasi digital pada dasarnya merupakan proses perubahan perilaku yang diawali dari
perubahan cara berpikir. Dalam perspektif teori Technology Acceptance Model (TAM) yang
dikemukakan oleh Davis, penerimaan teknologi ditentukan oleh dua faktor utama, yaitu
persepsi kemanfaatan dan persepsi kemudahan penggunaan. Banyak pelaku UMKM yang
masih memiliki persepsi negatif terhadap teknologi digital, seperti anggapan bahwa
digitalisasi sulit diterapkan, memerlukan biaya besar, dan mengandung risiko tinggi. Persepsi
tersebut menyebabkan rendahnya minat dan motivasi untuk mengadopsi teknologi.
Penyuluhan berperan penting dalam membangun pemahaman dan persepsi positif bahwa
teknologi digital justru dapat memberikan manfaat nyata bagi keberlangsungan dan
pengembangan usaha, seperti meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan

pasar, serta meningkatkan kualitas layanan kepada pelanggan.

Selain TAM, teori Diffusion of Innovation dari Rogers memberikan penjelasan bahwa

adopsi inovasi merupakan proses bertahap yang dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan, sikap,



dan kesiapan individu terhadap inovasi tersebut. Dalam konteks UMKM, penyuluhan
merupakan tahapan awal yang sangat menentukan karena berfungsi meningkatkan kesadaran
dan pengetahuan pelaku usaha mengenai inovasi digital. Tanpa adanya penyuluhan yang
memadai, UMKM cenderung berada pada tahap penolakan atau adopsi yang sangat lambat.
Penyuluhan membangun mindset digitalisasi menjadi sarana penting untuk mendorong
perubahan sikap, dari yang semula resistif terhadap perubahan menjadi lebih terbuka, adaptif,

dan inovatif.

Pentingnya penyuluhan mindset digitalisasi UMKM juga dapat dipahami melalui
konsep digital entrepreneurial mindset. Konsep ini menekankan bahwa pelaku usaha perlu
memiliki pola pikir kewirausahaan yang adaptif terhadap teknologi, berorientasi pada
peluang, serta mampu memanfaatkan sumber daya digital untuk menciptakan nilai tambah.
Pelaku UMKM dengan mindset digital tidak hanya menggunakan teknologi sebagai alat
bantu, tetapi juga sebagai bagian dari strategi bisnis. Penyuluhan menjadi media yang efektif
untuk menanamkan nilai-nilai kewirausahaan digital tersebut, terutama bagi UMKM yang
selama ini masih.-menjalankan usaha secara konvensional dan belum terbiasa dengan

pemanfaatan teknologi digital.

Dari sisi kebijakan, urgensi penyuluhan membangun mindset digitalisasi UMKM
sejalan dengan arah kebijakan pemerintah dalam lima tahun terakhir. Pemerintah Indonesia
melalui berbagai kementerian dan lembaga telah menetapkan transformasi digital UMKM
sebagai agenda strategis nasional. Kementerian Koperasi dan UKM mendorong percepatan
UMKM Go Digital sebagai bagian dari upaya meningkatkan kontribusi UMKM terhadap
perekonomian nasional. Sementara itu, Kementerian Komunikasi dan Informatika melalui
Gerakan Nasional Literasi Digital menekankan pentingnya peningkatan kapasitas sumber
daya manusia, termasuk perubahan pola pikir dan budaya digital. Kebijakan-kebijakan
tersebut menunjukkan bahwa pembangunan mindset digital merupakan fondasi utama dalam
implementasi transformasi digital UMKM, sehingga penyuluhan menjadi instrumen

kebijakan yang sangat relevan.

Berbagai hasil penelitian dalam lima tahun terakhir memberikan bukti empiris
mengenai pentingnya mindset dan literasi digital bagi kinerja UMKM. Penelitian Susanti,
Nurhayati, dan Rahman (2021) menunjukkan bahwa literasi digital yang didukung oleh sikap
positif terhadap teknologi berpengaruh signifikan terhadap peningkatan produktivitas dan
pendapatan UMKM. Penelitian Pratama dan Hidayat (2022) menemukan bahwa UMKM



yang mengikuti penyuluhan dan pelatihan digital memiliki tingkat kesiapan transformasi
digital yang lebih tinggi dibandingkan UMKM yang tidak mendapatkan pendampingan.
Temuan ini menegaskan bahwa penyuluhan memainkan peran penting dalam membangun

kesiapan mental dan kognitif pelaku UMKM.

Penelitian lain oleh Lestari, Putra, dan Sari (2023) mengungkapkan bahwa kegagalan
transformasi digital UMKM lebih banyak disebabkan oleh rendahnya kesiapan mindset
pelaku usaha dibandingkan keterbatasan teknologi. UMKM yang belum memiliki mindset
digital cenderung menggunakan teknologi secara parsial dan tidak berkelanjutan. Sementara
itu, penelitian Setiawan (2024) menegaskan bahwa mindset digital yang kuat mendorong
pelaku UMKM untuk lebih inovatif, adaptif, dan responsif terhadap perubahan pasar. Hasil-
hasil penelitian tersebut memperkuat argumen bahwa penyuluhan membangun mindset
digitalisasi merupakan langkah awal yang sangat menentukan keberhasilan transformasi
digital UMKM.

Selain didukung oleh teori, kebijakan, dan hasil penelitian, pentingnya penyuluhan
mindset digitalisasi UMKM juga tercermin dari berbagai kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang telah dilakukan oleh perguruan tinggi dan lembaga terkait. Dalam lima
tahun terakhir, banyak program pengabdian ‘masyarakat yang -menempatkan penyuluhan
mindset digital sebagai tahap awal sebelum pelaksanaan pelatihan teknis. Hasil' pengabdian
menunjukkan bahwa UMKM yang mendapatkan penyuluhan mengenai pentingnya
digitalisasi menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dan kesiapan dalam memanfaatkan
teknologi digital.

Pengalaman pengabdian kepada masyarakat pada UMKM sektor kuliner, kerajinan, dan
perdagangan menunjukkan bahwa penyuluhan mindset digitalisasi mampu mendorong
perubahan sikap pelaku usaha terhadap teknologi. Setelah mengikuti penyuluhan, pelaku
UMKM lebih terbuka untuk memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi, marketplace
sebagai kanal penjualan, serta aplikasi digital untuk pencatatan keuangan. Penyuluhan juga
membantu pelaku UMKM memahami bahwa digitalisasi bukan sekadar tren, melainkan
kebutuhan untuk mempertahankan keberlangsungan usaha di tengah perubahan perilaku

konsumen.

Lebih lanjut, pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa keberhasilan
pelatihan teknis sangat bergantung pada kesiapan mindset pelaku UMKM. UMKM yang



telah memiliki pemahaman dan sikap positif terhadap digitalisasi cenderung lebih konsisten
dalam menerapkan teknologi yang diperkenalkan. Sebaliknya, tanpa penyuluhan mindset,
pelatihan teknis sering kali tidak memberikan dampak jangka panjang. Hal ini menunjukkan
bahwa penyuluhan membangun mindset digitalisasi berfungsi sebagai fondasi penting dalam

proses pemberdayaan UMKM.

Perubahan perilaku konsumen yang semakin mengandalkan platform digital dalam
mencari informasi dan melakukan transaksi juga menjadi alasan kuat pentingnya penyuluhan
mindset digitalisasi UMKM. Konsumen saat ini cenderung memilih produk yang mudah
diakses secara daring, memiliki informasi yang jelas, serta didukung oleh layanan digital.
UMKM yang tidak mampu beradaptasi dengan kondisi ini berisiko kehilangan peluang pasar.
Penyuluhan membantu pelaku UMKM memahami dinamika tersebut serta mendorong

mereka untuk beradaptasi secara strategis melalui pemanfaatan teknologi digital.

Berdasarkan uraian teori, kebijakan, ‘hasil penelitian, dan pengalaman pengabdian
kepada masyarakat, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan penyuluhan membangun mindset
digitalisasi UMKM merupakan langkah yang sangat penting dan strategis. Penyuluhan tidak
hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai proses perubahan
cara berpikir, sikap, dan perilaku pelaku usaha. Dengan mindset digital yang kuat, UMKM
diharapkan mampu meningkatkan daya saing, memperluas akses pasar, serta menciptakan

usaha yang berkelanjutan di era ekanomi digital.

Dihubungkan dengan dengan kondisi pedagang kecil di lingkungan RT012/09 Kramat
Pela, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan di maka sangat diperlukan penyuluhan untuk
meningkatkan kemampuan mereka menciptakan bisnis yang sukses. Untuk itu Dosen Tetap
dan mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis USNI melaksanakan
penyuluhan dengan topik “PENYULUHAN MEMBANGUN MINDSET DIGITALISASI
UMKM DI LINGKUNGAN RT012/09 KRAMAT PELA, KEBAYORAN BARU,
JAKARTA SELATAN”

1.2. Permasalahan Mitra

Permasalahan yang dihadapi Mitra UMKM atau pedagang kecil di Lingkungan
RT012/09, Kramat Pela, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, meliputi pedagang kecil belum
memiliki mindset tentang digitalisasi UMKM.



BAB Il
SOLUSI DAN TARGET LUARAN

2.1. Solusi Permasalahan
Untuk menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi para pedagang kecil di
lingkungan RT012/09 Kramat Pela, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan maka perlu dilakukan
penyuluhan. Adapun materi penyuluhan yang akan diberikan kepada para pedagang kecil
tersebut adalah bebereapa materi yang berhubungan dengan Membangun Mindset Digitalisasi
UMKM, meliputi Pengertian Mindset Digitalisasi UMKM, Mengapa Mindset Digital Lebih
Penting dari Teknologi, Prinsip-Prinsip Mindset Digitalisasi UMKM, Manfaat Mindset
Digitalisasi bagi UMKM, Tantangan UMKM dalam Digitalisasi, Perubahan Perilaku
Konsumen di Era Digitalisasi UMKM, dan Peran Penyuluhan dalam Membangun Mindset
Digital.
a. Pengertian Mindset Digitalisasi UMKM
Menurut penelitian akademik di bidang business research, digital mindset merupakan cara
berpikir yang memandang dunia dan informasi melalui filter digital — yaitu pola pikir,
keterampilan, dan sikap yang memungkinkan individu atau organisasi mengadopsi
teknologi digital secara efektif dalam: perilaku dan strategi bisnis: mereka. Dengan kata
lain, digital mindset bukan sekadar kemampuan teknis, tetapi juga mencakup kesadaran,
sikap, dan perilaku yang mendukung transformasi digital.
Penelitian lain menyatakan digital mindset sebagai kumpulan sikap dan perilaku yang
memungkinkan seseorang memanfaatkan teknologi digital dan berubah bersama
perkembangan digitalisasi secara proaktif.
Selain itu, pakar digital mindset seperti Benke (2013) mendefinisikan digital mindset
sebagai seperangkat struktur pengetahuan dan pengalaman mental yang terbentuk karena
hidup dalam masyarakat digital, yang kemudian memengaruhi cara berpikir, bertindak,
dan menanggapi peluang digital.
Dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), mindset digitalisasi
mengacu pada pola pikir pelaku UMKM vyang siap, adaptif, dan proaktif dalam
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam semua aspek usaha — mulai dari pemasaran
digital, transaksi elektronik, manajemen data, sampai inovasi model bisnis.
Kondisi ini berarti pelaku UMKM tidak hanya menguasai alat teknologi, tetapi juga

memiliki sikap dan kesiapan mental untuk beradaptasi dengan perubahan pasar digital,



merespons inovasi, serta menjadikan teknologi sebagai bagian strategi untuk bertahan dan
berkembang.

Bank Indonesia juga menekankan bahwa digital mindset menjadi kunci utama
keberhasilan transformasi digital UMKM, karena pola pikir yang terbuka terhadap inovasi
digital menjadi faktor penting agar UMKM dapat go digital dan naik kelas.

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disintesiskan bahwa Mindset digitalisasi
UMKM adalah pola pikir dan sikap adaptif pelaku UMKM dalam mengintegrasikan
teknologi digital ke dalam strategi dan operasional usaha, serta kesiapan mental untuk
menghadapi perubahan zaman digital secara proaktif, inovatif, dan berorientasi pada

penciptaan nilai tambah bisnis.

. Mengapa Mindset Digital Lebih Penting dari Teknologi

1) Mindset Digital Menggerakkan Transformasi, Bukan Teknologi Itu Sendiri
Transformasi digital bukan hanya sekadar adopsi alat atau perangkat teknologi, tetapi
lebih merupakan perubahan cara berpikir, budaya organisasi, dan perilaku dalam
menghadapi lingkungan digital. Harvard Business Review menekankan bahwa inti dari
transformasi digital adalah perubahan pola pikir (thought patterns) dan perilaku, bukan
sekadar teknologi yang digunakan. Jika pola pikir tidak berubah, teknologi baru dapat
dianggap sebagal beban < kerja tambahan- alih-alih ~solusi. yang- membantu. Ini
menunjukkan bahwa keberhasilanudigitalisasi tergantung pada kemampuan manusia
untuk berpikir ulang tentang ‘strategi, proses, dan nilai yang ingin dicapai — bukan
hanya kemampuan untuk memiliki teknologi terbaru.

2) Teknologi Adalah ‘Alat> — Sementara Mindset Digital Adalah ‘Penggerak’

Teppo Paavola dari The Adecco Group menyatakan bahwa dalam transformasi digital,
teknologi adalah pemicu, tetapi yang membuat perbedaan adalah manusia itu sendiri.
Tanpa pola pikir yang tepat, bahkan teknologi paling canggih pun tidak akan mampu
menciptakan inovasi atau peningkatan nilai secara berkelanjutan. Artinya, mindset
digital memungkinkan individu dan organisasi untuk memanfaatkan teknologi secara
strategis, bukan hanya sekadar menggunakannya secara mekanis.

3) Mindset Menentukan Respon terhadap Perubahan Cepat dalam Era Digital
Karena perkembangan teknologi berjalan sangat cepat, pola pikir yang adaptif menjadi
lebih penting daripada sekadar penguasaan alat. Menurut beberapa sumber, digital
mindset mencakup kemampuan untuk cepat belajar, beradaptasi, berpikir kreatif, dan

kolaboratif — kemampuan yang tidak diperoleh hanya dengan teknologi semata.



Seseorang yang hanya menguasai teknologi belum tentu dapat menghadapi tantangan
baru, sementara mereka yang memiliki mindset digital akan melihat peluang di balik

perubahan dan mengonversinya menjadi nilai tambah.

4) Mindset Membentuk Strategi dan Nilai, Sedangkan Teknologi Hanya
Menyediakan Kapabilitas
Digital mindset memungkinkan seseorang untuk:
a) Merumuskan strategi berbasis data dan inovasi agar penggunaan teknologi
relevan dengan tujuan bisnis.
b) Mengubah hambatan menjadi peluang melalui pembelajaran dan adaptasi.
c) Menciptakan nilai baru dengan teknologi sebagai alat untuk memecahkan masalah
nyata dan memperluas pasar.
d) Tanpa pola pikir tersebut, teknologi hanya akan menjadi alat yang dipasang, tetapi
tidak mampu menghasilkan perubahan yang berarti dalam praktik bisnis.
5) Mindset Digital Memperkuat Kolaborasi dan Pengambilan Keputusan
Digital mindset tidak hanya melibatkan keahlian teknologi, tetapi juga kemampuan
berpikir kritis, kolaborasi, dan pengambilan keputusan berbasis data, yang merupakan
kunci dalam ekosistem digital modern.: Individu dengan -pola pikir -digital mampu
memaksimalkan potensi._teknologi- karena -mereka memahami. konteks; kebutuhan
pelanggan, dan dinamika pasar yang lebih luas — sesuatu yang tidak dicapai hanya

melalui penggunaan teknologi‘saja.

c. Prinsip-Prinsip Mindset Digitalisasi UMKM
Mindset digitalisasi untuk UMKM bukan sekadar “bisa pakai teknologi”, tetapi
merupakan pola pikir yang membentuk sikap, nilai, dan tindakan dalam memanfaatkan
peluang digital guna meningkatkan daya saing dan kinerja usaha. Prinsip-prinsip berikut
merangkum nilai-nilai dasar yang harus dimiliki pelaku UMKM agar sukses di era digital.
1) Adaptabilitas dan Kesiapan Berubah
Pelaku UMKM harus siap beradaptasi dengan perubahan teknologi dan pasar yang
cepat. Adaptabilitas berarti mampu bereaksi cepat terhadap tren baru, serta mengubah
strategi dan proses bisnis ketika perlu — bukan bertahan pada cara kerja lama. Prinsip
ini penting karena digitalisasi adalah lingkungan yang dinamis dan selalu
berkembang.

2) Keterbukaan terhadap Teknologi Baru



3)

4)

5)

6)

7)

8)

Mindset digital mendorong pelaku UMKM untuk selalu bersikap terbuka terhadap
teknologi baru dan inovasi — tidak hanya sekadar menggunakan alat digital, tetapi
memahami potensi teknologi dalam menciptakan nilai tambah dalam operasi bisnis,
pemasaran, dan pelayanan pelanggan.

tusan Berbasis Data (Data-Driven Decision Making)

Prinsip penting lain dari mindset digital adalah pengambilan keputusan yang
didasarkan pada data, bukan hanya intuisi atau pengalaman masa lalu. Dengan
memanfaatkan data digital, UMKM dapat lebih cepat memahami konsumen,
merencanakan strategi yang tepat, serta mengevaluasi hasil usaha secara objektif.
Inovasi dan Kreativitas

Pelaku UMKM harus berpikir kreatif dalam mencari peluang baru melalui teknologi
digital. Mindset digital mendorong terciptanya solusi baru untuk tantangan bisnis
serta pengembangan produk atau layanan yang memberikan keunggulan kompetitif.
Kolaborasi Digital

Digitalisasi menciptakan peluang baru untuk bekerja sama secara digital melalui
platform, alat kolaborasi online, dan jaringan bisnis yang lebih luas. Prinsip ini
menekankan pentingnya membangun koneksi dan kerja sama yang efektif di
lingkungan digital untuk meningkatkan produktivitas-dan jangkauan pasar.
Pembelajaran Berkelanjutan (Continuous Learning)

Dalam era digital, teknologi terus. berubah dengan cepat, sehingga mindset digital
juga mencakup prinsip pembelajaran berkelanjutan. Pelaku UMKM perlu terus
mengembangkan kompetensi digital, memperbarui pengetahuan, dan beradaptasi
melalui pelatihan, riset, atau eksperimen terhadap teknologi terkini.

Growth Mindset

Growth mindset adalah keyakinan bahwa kemampuan dapat dikembangkan melalui
usaha dan pembelajaran. Prinsip ini relevan dalam konteks digitalisasi UMKM karena
mendorong pengusaha untuk menerima tantangan, menghadapi kegagalan sebagai
pembelajaran, dan terus memperbaiki proses bisnis dengan teknologi digital.

Fokus pada Nilai Pelanggan (Customer-Centric Mindset)

Mindset digital perlu diarahkan pada upaya memahami kebutuhan dan pengalaman
pelanggan melalui teknologi digital. Pelaku UMKM dengan prinsip ini akan
memanfaatkan alat seperti e-commerce, analisis data pelanggan, dan media sosial

untuk meningkatkan layanan, loyalitas, dan pertumbuhan pasar.



d. Manfaat Mindset Digitalisasi UMKM

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Meningkatkan Produktivitas dan Kinerja Bisnis

Mindset transformasi digital secara signifikan mendorong peningkatan Kkinerja
UMKM, termasuk produktivitas usaha. Hal ini karena pelaku UMKM yang berpikiran
digital lebih terbuka terhadap penggunaan teknologi, inovasi, dan perubahan strategi
bisnis untuk merespon kebutuhan pasar secara cepat dan efisien. Penelitian
menunjukkan bahwa mindset transformasi digital berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan penjualan, peningkatan produktivitas, dan perluasan pasar UMKM.
Meningkatkan Efisiensi Operasional

Pelaku UMKM dengan mindset digital cenderung memanfaatkan teknologi digital
untuk mengotomatisasi proses bisnis, seperti pencatatan keuangan, manajemen stok,
maupun transaksi digital, sehingga dapat mengurangi kesalahan manual, menghemat
waktu, dan menekan biaya operasional. Mindset digital memberi kemampuan untuk
mengoptimalkan sumber daya secara lebih efisien melalui alat digital.

Mendorong Inovasi'dan Kreativitas Bisnis

Dengan digital mindset, pelaku usaha tidak hanya sekadar menggunakan teknologi,
tetapi juga memiliki pola pikir yang inovatif untuk menciptakan produk, layanan, dan
strategi  pemasaran yang relevan -dengan - tren -pasar- digital. - Pola pikir ini
memungkinkan UMKM untuk terus mencari peluang baru, merespon perubahan, dan
mengembangkan nilai tambah.

Memperluas Jangkauan Pasar dan/Peluang Usaha

Mindset digital mendorong pelaku UMKM agar memanfaatkan kanal digital seperti e-
commerce, media sosial, dan platform online lain untuk menjangkau pelanggan lebih
luas — tidak terbatas pada pasar lokal saja. Ini membuka peluang baru untuk
pertumbuhan usaha dan peningkatan pendapatan.

Pengambilan Keputusan Berbasis Data

Pelaku UMKM yang memiliki mindset digital akan lebih sering menggunakan data
dan analitik sebagai dasar pengambilan keputusan. Dengan mengolah data pelanggan,
tren pasar, ataupun performa penjualan secara digital, UMKM dapat merumuskan
keputusan yang lebih tepat dan strategis untuk pengembangan usaha.

Peningkatan Daya Saing di Era Digital

Penelitian empiris juga menunjukkan bahwa mindset digital berkontribusi terhadap

daya saing UMKM, karena pelaku usaha yang berpikiran digital lebih cepat
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beradaptasi pada perubahan pasar, menerapkan pendekatan baru, dan lebih siap

menghadapi persaingan global.

e. Tantangan Digitalisasi UMKM

Digitalisasi UMKM membuka peluang besar bagi usaha kecil untuk berkembang di era

ekonomi modern. Namun, proses ini tidak mudah dan menghadapi berbagai hambatan

yang berasal dari aspek internal UMKM maupun lingkungan eksternal. Tantangan-

tantangan ini sering disebut dalam berbagai studi dan kajian ilmiah terkait transformasi
digital UMKM di Indonesia dan dunia.

1)

2)

3)

4)

Keterbatasan Sumber Daya Keuangan

Salah satu tantangan utama digitalisasi UMKM adalah keterbatasan modal dan biaya
investasi teknologi. Implementasi digital seperti pembuatan situs web, aplikasi, sistem
manajemen, dan pemasaran online memerlukan biaya signifikan yang sering menjadi
beban besar bagi UMKM dengan modal terbatas. Studi internasional juga
menunjukkan bahwa kurangnya sumber daya finansial merupakan hambatan
signifikan dalam adopsi digital di UKM.

Literasi Digital dan keterampilan Teknologi yang Rendah

Sebagian besar pelaku UMKM di Indonesia memiliki tingkat keterampilan digital dan
literasi teknologi yang rendah, sehingga sulit memahami dan menggunakan teknologi
digital secara efektif. Hal ini termasuk kurangnya kemampuan dalam pemasaran
digital, pengelolaan platform e-commerce, hingga penggunaan perangkat lunak bisnis.
Resistensi terhadap Perubahan dan Budaya Organisasi

Resistensi terhadap perubahan menjadi hambatan besar dalam digitalisasi, terutama
ketika pemilik atau pengelola UMKM lebih nyaman dengan cara kerja tradisional dan
enggan mengadopsi cara atau alat baru. Studi internasional menyebutkan bahwa
kurangnya budaya digital serta resistensi internal menjadi salah satu penghambat
utama proses digitalisasi UMKM.

Infrastruktur Teknologi yang Tidak Merata

Akses terhadap infrastruktur teknologi, seperti koneksi internet yang cepat dan stabil,
perangkat keras (komputer atau ponsel pintar), serta dukungan sistem digital lainnya,
masih belum merata di berbagai wilayah, khususnya di daerah rural. Hal ini menjadi
tantangan besar bagi UMKM di luar pusat kota untuk terhubung dengan pasar digital.



5)

6)

7)
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Persaingan Bisnis yang Semakin Ketat

Dengan digitalisasi, UMKM Kkini tidak hanya bersaing dengan sesama pelaku lokal
tetapi juga dengan perusahaan besar dan produsen luar negeri yang memiliki strategi
digital lebih matang. Persaingan yang semakin intens ini menuntut UMKM untuk bisa
mengembangkan posisi pasar dan strategi brand yang kuat.

Keterbatasan Tenaga Kerja Berkemampuan Digital

Selain keterampilan pemilik, ketidaktersediaan tenaga kerja yang memahami
teknologi digital juga menjadi kendala. Banyak UMKM kekurangan sumber daya
manusia yang terlatih untuk mengoperasikan dan memelihara sistem digital secara
berkelanjutan.

Isu Keamanan Siber dan Perlindungan Data

Seiring meningkatnya aktivitas UMKM secara online, risiko keamanan siber dan
perlindungan data pelanggan menjadi isu yang perlu diperhatikan. Banyak pelaku
UMKM belum memiliki pemahaman atau. sistem. perlindungan yang memadai

terhadap ancaman seperti pencurian data, serangan siber, atau penipuan digital.

f. Perubahan Perilaku Konsumen di Era Digitalisasi UMKM

Perubahan perilaku konsumen di era digital adalah realitas penting yang harus dipahami

UMKM agar tetap relevan dan kompetitif. Digitalisasi telah mengubah cara konsumen

mencari informasi, berinteraksi dengan-usaha, serta melakukan keputusan pembelian —

termasuk perilaku konsumsi terhadap produk dan layanan UMKM.

1)

2)

Pergeseran dari Belanja Fisik ke Belanja Digital

Di era digital, konsumen semakin memilih kanal digital seperti e-commerce,
marketplace, dan media sosial untuk mencari dan membeli produk. Akses mudah ke
berbagai platform online membuat konsumen lebih cenderung berbelanja secara
daring karena kenyamanan, variasi produk, serta pilihan harga yang lebih transparan.
Ini merupakan perubahan pola belanja yang signifikan dibandingkan era
konvensional.

Konsumen Menjadi Lebih Informatif dan Terhubung

Dengan kemajuan teknologi digital, konsumen sekarang memiliki akses lebih luas

terhadap informasi produk, ulasan pelanggan, dan perbandingan harga sebelum
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memutuskan membeli. Perilaku ini mengubah proses pengambilan keputusan menjadi
lebih objektif dan berbasis data yang mereka dapatkan secara online.

3) Perubahan Mekanisme Keputusan Pembelian
Penelitian pada UMKM tertentu menunjukkan bahwa digitalisasi juga mengubah
customer journey — dari fase pencarian informasi, pembelian, hingga layanan purna
jual. Konsumen Kkini lebih mengandalkan sumber informasi digital dan mekanisme
transaksi daring, sehingga UMKM harus menyesuaikan strategi pemasaran digital dan
layanan bagi pelanggan.

4) Pengaruh Media Sosial dan Interaksi Digital
Media sosial tidak hanya menjadi saluran komunikasi, tetapi juga arena keputusan
konsumen modern. Konsumen kini melakukan engagement dengan merek melalui
konten digital, ulasan, dan rekomendasi teman atau influencer, yang kemudian
memengaruhi persepsi serta loyalitas mereka terhadap merek. Hal ini menunjukkan
keterkaitan antara perilaku sosial online dengan keputusan pembelian.

5) Pengaruh Preferensi Generasi Milenial dan Gen Z
Generasi milenial ‘dan Gen Z yang melek teknologi digital secara intens menjadi
penggerak utama perubahan perilaku konsumen di era digital. Mereka memiliki
kebiasaan belanja yang berbeda, ~cenderung lebih responsif -terhadap strategi
pemasaran digital, lebih ‘aktif berinteraksi dengan merek secara online, dan lebih
mengutamakan pengalaman personalisasi dalam berbelanja.

6) Tuntutan terhadap Pengalaman Pembelian yang Lebih Baik
Perilaku konsumen digital tidak hanya melihat harga dan produk, tetapi juga
pengalaman berbelanja yang lancar, layanan pelanggan digital yang responsif, serta
keamanan transaksi online. Hal ini memaksa UMKM untuk memperhatikan lebih dari
sekadar produk; pengalaman digital menjadi faktor penting dalam keputusan

konsumsi.

g. Peran Penyuluhan dalam Membangun Mindset Digital

1) Meningkatkan Literasi dan Pemahaman Teknologi
Penyuluhan merupakan salah satu pendekatan edukatif yang penting untuk
meningkatkan literasi digital pelaku UMKM, yaitu kemampuan memahami dan
menggunakan teknologi digital secara efektif. Literasi digital tidak hanya mencakup
kemampuan teknis, tetapi juga kesadaran akan peluang digital, termasuk pemasaran

online, sistem pembayaran digital, dan manajemen data. Ini membantu pelaku UMKM
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beralih dari pola pikir konvensional ke pola pikir digital first yang adaptif terhadap
perubahan pasar digital.
Melalui penyuluhan, UMKM dapat memahami konsep-konsep penting dalam
digitalisasi seperti e-commerce, pemasaran media sosial, dan analisis data — yang
merupakan bagian dari mindset digital itu sendiri.

2) Mendorong Perubahan Perilaku dan Sikap Terhadap Teknologi
Penyuluhan tidak hanya mentransfer keterampilan teknis tetapi juga mengubah sikap
dan perilaku pelaku usaha terhadap teknologi digital. Pelatihan yang terstruktur dan
sistematis membantu pelaku UMKM menyadari bahwa teknologi bukanlah ancaman,
melainkan alat strategis untuk meningkatkan produktivitas dan daya saing.
Perubahan sikap ini penting karena banyak pelaku UMKM sebelumnya belum melihat
nilai tambah digital dalam proses bisnis mereka. Penyuluhan memberikan wawasan
bahwa teknologi dapat memperluas pasar dan meningkatkan efisiensi, sehingga
memicu perubahan mindset dari konservatif ke proaktif dalam pemanfaatan digitalisasi.

3) Membantu Pelaku UMKM Mengatasi Hambatan Digital
Banyak UMKM menghadapi kendala seperti rendahnya pemahaman teknologi dan
akses terhadap alat digital. Penyuluhan, terutama yang dilengkapi dengan praktik
langsung, dapat membantu pelaku usaha memahami- berbagai aplikasi-dan alat digital
secara bertahap — misalnya penggunaan- media- sosial untuk pemasaran, pembuatan
toko online, serta penerapan sistem pembayaran digital — sehingga membangun
confidence atau kepercayaan diri dalam menggunakan teknologi.

4) Meningkatkan Kemampuan Adaptasi terhadap Perubahan Pasar
Era digital ditandai oleh perubahan tren dan teknologi yang cepat. Penyuluhan yang
berfokus pada mindset digital membantu UMKM untuk lebih adaptif dan responsif
terhadap perubahan ini, termasuk mengenali peluang baru melalui analisis pasar digital,
penggunaan data pelanggan, dan strategi pemasaran berbasis platform digital. Pelatihan
seperti ini secara tidak langsung mendorong pelaku usaha untuk berpikir kreatif serta
inovatif dalam memanfaatkan teknologi.

5) Memperkuat Jaringan Pendukung Digitalisasi
Penyuluhan sering dilakukan melalui kerjasama antara pemerintah, akademisi, atau
lembaga swasta yang memiliki kompetensi digital. Hal ini tidak hanya memberikan
transfer knowledge, tetapi juga membentuk ekosistem digital di mana UMKM belajar
bersama, bertukar pengalaman, serta mendapatkan dukungan lanjutan dalam

pengembangan usaha digital.
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2.2. Luaran Penyuluhan

Luaran penyuluhan ini adalah para peserta dapat memahami membangun mindset
Digitalisasi UMKM, artinya para pedagang kecil mampu memahami berbagai hal yang
berhubungan dengan kesuksesan bahwa yang meliputi:

Memahami pentingnya digitalisasi UMKM

a
b. Memahami tujuan dan manfaat digitalisasi UMKM

o

Memahami prinsip-prinsip digitalisasi UMKM

o

Memahami tantangan digitalisasi UMKM

e. Memahami Perubahan Perilaku Konsumen di Era Digital

2.3. Pengukuran Luaran

Pengukuran luaran dengan mengumpulkan data pengisian kuesioner yang sama
sebelum (pre test) dan sesudah penyuluhan (post tes) oleh peserta penyuluhan. Data yang
sudah dikumpulkan, kemudian dianalisis dengan menggunakan Uji Beda (T Test) atau Uji
Perbandingan Dua Rata-rata (Paired Samples Test), yaitu menganalisis perbedaan
kemampuan peserta sebelum dan sesudah penyuluhan, yang meliputi Paired Samples

Statistics, Paired Samples Correlations, dan Paired Samples Test.
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BAB Il
METODOLOGI PENYULUHAN

3.1. Tempat dan Waktu

Pelaksanaan Penyuluhan Membangun Mindset Digitalisasi UMKM di Lingkungan
RT012/09 Kramat Pela, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Waktu penyuluhan dilaksanakan
mulai bulan September 2025 sampai dengan Januari 2026, yang meliputi kegiatan mulai dari
persiapan, pencarian data, dan informasi peserta, pelaksanaan penyuluhan sampai dengan
penyusunan laporan kegiatan PkM.

3.2. Inventariasi Peserta

Sebelum melakukan penyuluhan terlebih dahulu menginventarisasi peserta dengan cara
mempelajari data demografis RT012/09 Kramat Pela, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Dari
kegiatan inventarisasi ini akan diperoleh beberapa hal penting, antara lain gambaran umum
penduduk yang meliputi usia, pendidikan, dan pekerjaan.. Hasil inventarisasi ini akan
menjelaskan profil peserta penyuluhan. Penyuluhan ini akan ditkuti 15 pedagang kecil yang
berada di lingkungan RT012/09 Kramat Pela, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan (Profil Peserta

Penyuluhan Terlampir)

3.3. Metodologi Penyuluhan

a. Penyuluhan ini akan dilakukan dengan metode ceramah dimana peserta akan diberikan
penjelasan baik secara teori dan ilustrasi yang relevan dengan topik.

b. Bahan dan Alat Pelatihan
Beberapa bahan dan alat penyuluhan yang dibutuhkan, antara lain persiapan ruangan,
spanduk, kuesioner, toa, materi pelatihan (power point), lap top, dan proyektor (infokus).

c. Pemberdayaan Pegusaha Kecil dan Menengah
Pendekatan ini dilakukan untuk mengembangkan kemampuan pedagang kecil agar
semakin mampu mengelola usahanya sehingga akan dapat melayani dan memenuhi
kebutuhan masyarakat setempat dan pada gilirannya dapat meningkatkan penghasilan.

d. Pengusaha Kecil dan Menengah Binaan
Pendekatan ini dilakukan adalah membuat suatu kerjasama yang berkesinabungan antara
USNI dengan pengusaha kecil dan menengah, artinya USNI dalam hal ini Fakultas
Ekonomi dan Bisnis mengaplikasikan ilmunya untuk membina pengusaha kecil dan

menengah agar dapat mengelola usahanya lebih maju.
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3.4. Pelaksanaan Penyuluhan

a. Tahap Awal
Pada tahap awal ini dibagikan kuesioner kepada peserta untuk diisi, tujuannya adalah
untuk mengetahui kemampuan peserta sebelum mengikuti penyuluhan (pre test).

b. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini merupakan tahap lanjutan dari tahap awal, yaitu melaksanakan penyuluhan
Membangun Mindset Digitalisasi UMKM.

c. Tahap Akhir
Pada tahap akhir ini kepada peserta dibagikan kembali kuesioner yang sama pada
tahap awal, tujuannya adalah untuk mengatahui kemampuan peserta sesudah

mengkuti penyuluhan (post test).

3.5. Analisis Data
a. Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam penyuluhan ini adalah data primer, yaitu data yang
diperoleh dari jawaban para peserta penyuluhan, yang diperoleh melalui kuesioner
yang diisi peserta sebelum dan sesudah penyuluhan.
b. Analisis Deskriptif
Analisis pendahuluan.dengan menggunakan statistic, yaitu. SPSS versi 26,0.

3.6. Uji Hipotesis
Data yang sudah dikumpulkan dan dianalisis kemudian dilakukan uji hipotesis, yaitu
dengan menggunakan Uji Beda (T Test) atau Uji Perbandingan Dua Rata-rata (Paired
Samples Test), yaitu menganalisis perbedaan kemampuan peserta sebelum dan sesudah
penyuluhan, yang meliputi Paired Samples Statistics, Paired Samples Correlations, dan
Paired Samples Test
a. Paired Samples Statistics
Paired Samples Statistics menjelaskan tentang statistik data dari sampel berpasang-
pasangan, yaitu kemampuan rata-rata sebelum mengikuti penyuluhan dan sesudah
penyuluhan.
b. Paired Samples Correlations
Paired Samples Correlations menjelaskan seberapa besar hubungan antara kemampuan
peserta sebelum penyuluhan dengan sesudah penyuluhan.

c. Paired Samples Test
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Paired Samples Test menjelaskan tentang hasil uji sampel berpasangan apakah signifikan
atau tidak, dengan memperhatikan nilai signifikansi (Sig 2-tailed) sebesar 0,000 nilainya
kurang dari 0,05. maka kesimpulannya ada perbedaan kemampuan peserta sebelum dan

sesudah penyuluhan.

: Tidak ada perbedaan nilai tes antara sebelum dan setelah penyuluhan.

Ada perbedaan nilai tes antara sebelum dan setelah pelatihan.

Jika nilai thitung < tianel: Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai t tabel dapat dilihat pada
tabel statistik untuk tingkat signifikansi 0,05 : 2 = 0,025 (uji 2 sisi) dan dengan derajat
kebebasan (df) n-1.
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BAB V
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BAB VI
HASIL DAN PEMBAHASAN

6.1. Pelaksanaan Penyuluhan

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan topik “Penyuluhan Membangun
Mindset Digitalisasi UMKM” telah dilaksanakan bagi para pedagang kecil di
Lingkungan RT012/09, Kramat Pela, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan sesuai dengan
yang direncanakan. Pedagang kecil ini pada umumnya usaha rumahan yang menjual
jenis makan dan minuman kecil, yaitu warung makan, warung sayur-mayur, kelontong
kecil, warung rokok dan minuman, warung kebutuhan sehari-hari, dan sebagainya.
Penyuluhan ini diikuti diikuti 20 pedagang kecil yang pada umumnya wanita dan masih
muda.

Penyuluhan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) diikuti oleh para peserta dan
Ketua RT dengan penuh konsentrasi dan penuh ketekunan sehingga mereka dapat
menyerap dengan baik semua materi yang disampaikan oleh Tim Penyuluh, yaitu Dosen
Tetap Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis USNI. Setiap penyuluhan
diawali dengan membagikan kuesioner untuk mengetahui-kemampuan peserta sebelum
mengikuti penyuluhan ini (pre test). Agar hasil kuesioner objektif atau maksimal maka
masing-masing nara sumber memberikan penjelasan tentang materi kuesioner yang
dibagikan, sehingga jawaban dari masing—masing peserta objektif.

Selama mengikuti penyuluhan mereka sangat senang dan mengikutinya dengan
tekun mulai dari awal hingga selesai dari sesi yang satu ke sesi lainnya dari hari pertama
hingga hari terakhir mereka semua berpartisipasi aktif, Di setiap penyuluhan diadakan
diskusi dan tanya-jawab hampir semua peserta terlibat dan mengajukan berbagai
pertanyaan.

Sebagai akhir dari penyuluhan kepada peserta dibagikan lagi kuesioner yang sama
dengan kuesioner yang telah dibagikan pada awal penyuluhan. Tujuannya adalah untuk
mengetahui perkembangan kemampuan para peserta tsetelah mengikuti Penyuluhan
Membangun Mindset Digitalisasi UMKM.
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6.2. Profil Peserta Penyuluhan

Gambaran umum mengenai peserta yang menjadi subyek dalam penyuluhan ini
ditunjukkan pada tabel di bawah ini adalah para pedagang kecil di lingkungan RT012/09
Kramat Pela, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan sebanyak 15 orang. Deskripsi peserta
responden yang terdiri dari jenis kelamin, usia, pendidikan, lamanya usaha, dan hasil
penjualan.

a. Karakteristik Peserta Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis kelamin secara umum dapat memberikan perbedaan pada perilaku
seseorang. Dalam suatu bidang kerja jenis kelamin seringkali dapat menjadi pembeda
aktivitas yang dilakukan oleh individu. Data mengenai peserta berdasarkan jenis
kelamin dapat dilihat pada di bawah ini.
Tabel 6.1

Jenis Kelamin Responden

No Jenis Kelamin Jumlah | Persentase
1. Laki-laki 0 0%

2. Perempuan 15 100%
Total 100,00%

Sumber: Data Diolah 2026

Berdasarkan tabel di atas-dapat diketahui bahwa seluruh pesertanya adalah
perempuan, artinya bahwa kegiatan UMKM pada umumnya diikuti para ibu rumah
tangga untuk membantu penghasilan keluarga sebagai tambahan dari penghasilan
kepala keluarga atau suami. Maka untuk itu perlu dilakukan penyuluhan untuk
meningkatkan kemapuan para pedagang kecil dalam meningkatkan kemampuannya

mengelola bisnis.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia dalam keterkaitannya dengan perilaku individu di lokasi kerja biasanya
adalah sebagai gambaran akan pengalaman dan tanggungjawab individu. Data

mengenai peserta berdasarkan usia dapat dilihat pada di bawah ini.
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Tabel 6.2
Usia Responden

No Usia Jumlah | Persentase

1 < 20 Tahun 2 13,33%

1 21-30 Tahun 4 26,66%

2 31-40 Tahun 6 40,00%

3 > 40 Tahun 3 20,00%
Total 15 100,00%

Sumber: Data Diolah 2025

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa usia responden di bawah 20
tahun yaitu sebanyak 2 orang atau 13,33%, diikuti dengan usia responden 21 - 30
tahun sebanyak 4 orang atau 26,66%, diikuti dengan usia responden-31-40 tahun
sebanyak 6 orang atau 40%, dan di atas 40 tahun sebanyak 3-orang atau 20%. Jika
dilihat dari segi usia bahwa pedagang kecil berada pada usia produktif yang berada di

usia 21 tahunan sampai dengan umur 40 tahunan.

Karakteristik Peserta Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan seringkali dipandang sebagai satu kondisi yang mencerminkan
kemampuan: seseorang mengelola usahanya terutama dalam menghitung dan/atau
merencanakan usahanya termasuk pengeluaran dan penerimaannya. Penyajian data
peserta berdasarkan pendidikan adalah sebagaimana terlihat pada tabel di bawah

berikut ini:

Tabel 6.3
Status Pendidikan

Pendidikan Jumlah Persentase
SD atau sederjat 4 26,66%
SMP atau sederjat 4 26,66%
SMA atau sederjat 7 46,66%
S1 atau sederjat 0 0%
Total 15 100,00%
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan data bahwa jumlah peserta untuk
pendidikan SD atau sederajat sebanyak 4 orang (26,66%), pendidikan SMP atau
sederajat sebanyak 4 orang atau 26,66%, untuk pendidikan SMA atau sederajat
sebanyak 7 orang atau 46,66%, dan peserta yang berpendidikan S1 atau sederajat
sebanyak 0 orang (0%). Data pendidikan ini menunjukkan bahwa pedagang kecil pada
umumnya berpendidikan menengah atau SMA dan pendidikan SMP, artinya dilihat
dari pendidikan formalnya bisa dikatakan mereka belum pernah mendapat materi di
sekolah mengenai Mindset Digitalisasi UMKM, untuk itu dalam rangka
mengembangkan usahanya peserta tersebut perlu diberikan penyuluhan Membangun
Mindset Digitalisasi UMKM.

. Besarnya Hasil Penjualan Per Hari

Hasil penjualan merupakan hal yang paling penting diperhatikan dalam melihat
perkembangan sebuah usaha, hal ini menunjukkan kemampuan seseorang mengelola
usahanya terutama dalam menjamin kelangsungan hidup suatu usaha. Penyajian data
peserta berdasarkan hasil penjualan adalah sebagaimana terlihat pada tabel di bawah

berikut ini:

Tabel 6:4
Hasil Penjualan Per Hari
Pendidikan Jumlah Persentase
0 — Rp. 499.000,- 5 33,33%
Rp.500.000 — Rp. 999.000 8 53,33%
Rp. 1.000.000 — Rp. 2.000.000 2 13,33%
Lebih Besar Rp. 2.000.000 0 0,00%
Total 15 100,00%

Sumber: Data Diolah 2026

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan data bahwa jumlah peserta dengan hasil
penjualan di bawah Rp.499.000,- per hari sebanyak 5 orang (33,33%), hasil penjualan
Rp. 500.00 sd Rp.999.000,- per hari sebanyak 8 orang (53,33%), dan dengan hasil
penjualan Rp. 1.000.000 sd Rp. 2.000.000,- sebanyak 2 orang (13,33%), sedangkan
dengan hasil penjualan di atas Rp. 2.000.000,- belum ada. Data ini menunjukkan

bahwa para pedagang kecil ini masih tergolong pengusaha mikro yang hasil
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penjualannya rata-rata berada di antara Rp.500.000,- sd Rp.999.000, atau hasil
penjualan ini belum memberikan hasil yang maksimal, artinya para padagang kecil
belum memiliki Mindset Digitalisasi usahanya untuk meningkatkan penjualannya,
maka untuk itu perlu diberikan penyuluhan Membangun Mindset Digitalisasi UMKM

untuk meningkatkan hasil penjualannya.

. Lamanya Usaha Berdiri

Lamanya sebuah usaha berdiri atau umur sebuah usaha merupakan salah satu
factor yang perlu diperhatikan untuk melihat perkembangan suatu dari waktu ke waktu
yang hubungannya dengan prestasi yang sudah dicapai. Penyajian data peserta
berdasarkan lama (umur) usaha adalah sebagaimana terlihat pada tabel di bawah

berikut ini:

Tabel 6.5
Usia Usaha
Pendidikan Jumlah | Presentase
0— 3 Tahun 2 13,33%
3 Tahun sd 4,9 Tahun 4 26,66%
5 Tahun sd 9,9 Tahun 7 46,66%
Lebih dari 10 Tahun 2 13,33%
Total 15 100,00%

Sumber: Data Diolah 2026

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan data bahwa jumlah peserta didasarkan
lamanya usaha atau usia usaha, yaitu yang paling banyak berada pada 5 — 9,9 tahun
sebanyak 7 pedagang atau 46,66%, artinya kalau dilihat dari sisi usia usaha ini di
bandingkan dengan hasil penjualan per hari sangat tidak signifikan sehingga perlu

penyuluhan Membangun Mindset Digitalisasi UMKM.
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Penyuluhan Membangun Mindset Digitalisasi

a. Kemampuan Awal Penyuluhan Membangun Mindset Digitalisasi UMKM

TABEL 6.6

REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN SEBELUM
PENYULUHAN MEMBANGUN MINDSET DIGITALISSI UMKM

No

PERTANYAAN

A

B

C

D

E

Apakah Bapak/lbu
memahami Pengertian
Mindset Digitalisasi
UMKM

10

Apakah Bapak/lbu
memahami Mengapa
Mindset Digital Lebih
Penting dari Teknologi

10

Apakah Bapak/lbu
memahami Prinsip-
Prinsip Mindset Digital
UMKM

10

Apakah Bapak/lbu
memahami Manfaat
Mindset Digital bagi
UMKM

Apakah Bapak/lbu
memahami Peran
Penyuluhan dalam
Membangun Mindset
Digital

JUMLAH

10

43

14

PERSENTASI

0%

13,3%

10,7%

57,3%

18,7%

Sumber; Data Diolah 2026

Dari table di atas dapat dilihat bahwa pada umumnya kemampuan para

pedagang kecil dalam memiliki Mindset Digitalisasi UMKM sebelum penyuluhan

dapat dikatakan pada tingkat kurang memiliki (D) 57,3%, diikuti sangat kurang
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memiliki (E) 18,7%, memiliki (B) 13,3%, cukup memiliki (C) 10,7%, dan sangat
memiliki (A) 0%

Jadi dapat disimpulkan bahwa para pedagang kecil ini sebelum mengikuti
penyuluhan berada pada tingkat kurang memiliki Mindset Digitalisasi UMKM.
Untuk itu perlu dilakukan penyuluhan Membangun Mindset Dgitalisasi UMKM.

b. Kemampuan Akhir Penyuluhan Membangun Mindset Digitalisasi UMKM
TABEL 6.7
REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN SESUDAH
PENYULUHAN MEMBANGUN MINDSET DIGITALISSI UMKM

N PERTANYAAN A B C D E
0o

Apakah Bapak/lbu

1. memahami Pengertian
Mindset Digitalisasi
UMKM

Apakah Bapak/Ibu

2. | memahami Mengapa
Mindset Digital Lebih
Penting dari Teknologi
Apakah Bapak/Ibu

3. | memahami Prinsip-

Prinsip Mindset Digital
UMKM

Apakah Bapak/lbu

4. | memahami Manfaat
Mindset Digital bagi
UMKM

Apakah Bapak/lbu

5. | memahami Peran
Penyuluhan dalam 3 8 4 0 0
Membangun Mindset
Digital

JUMLAH 24 32 19 0 0

PERSENTASI 32% | 42,7% | 25,3% | 0% 0%
Sumber: Data Diolah 2026
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Dari table di atas dapat dilihat bahwa pada umumnya kemampuan pedagang
Skecil dalam Membangun Mindset Digitalisi UMKM sesudah mengikuti
penyuluhan dapat dikatakan pada umumnya berada pada tingkat memahami atau
memiliki (B) 42,7%, sangat memahami (A) 32%, cukup memahami (C) 25,3%, dan
tidak ada lagi peserta yang berada pada tingkat kurang memhami 0,0% dan sangat
kurang memhami 0,0%.

Jadi dapat dikatakan penyuluhan Membangun Mindset Digitalisasi UMKM ini
berhasil meningkatkan kemampuan para peserta menjadi lebih  baik

pemahamananya tentang Mindset Digitalisasi UMKM.

6.4. Keberhasilan Penyuluhan Kunci Sukses Pemisnis UMUKM
TABEL 6.8
KEBERHASILAN PENYULUHAN
MEMBANGUN MINDSET DIGITALISASI UMKM

Sebelum Sesudah
No | Kemampuan Perubahan
Penyuluhan | Penyuluhan
1. A=Sangat Memahami 0,0% 32,0% +32,0%
2. B=Memahami 13,3% 42.7% +29,4+%
3. C=Cukup Memahami 10,7% 25.3% -14,6%
4. D=Kurang Memahami 57,3% 0,0% -57,3%

E=Sangat Kurang
5. _ 18,7% 0,0% -18,7%
Memahami

Sumber: Data Diolah 2025

Dari table di atas dapat dilihat bahwa kemampuan pedagang kecil dalam di
Lingkungan RT012/09 Kramat Pela, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, sesudah
mengikuti penyuluhan Membangun Mindset Digitalsasi UMKM meningkat secara
signifikan, yaitu kemampuan sangat memahamii (A) naik sebesar +32,0%, memahami
(B) naik sebesar +29,4%, cukup memahami (C) turun +4,2/%, sedangkan kurang
memahami (D) turun -57,3%, dan sangat kurang memahami (E) turun -18,7%,Artinya
pelaksanaan penyuluhan Membangun Mindset Digitalisasi UMKM BERHASIL
meningkatkan kemampuan pedagang kecil di Lingkungan RT012/09 Kramat Pela,
Kebayoran Baru, Jakarta Selatan dalam Membangun Mindset Digitalisasi UMKM.
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6.5. Uji Perbandingan Dua Rata-Rata (Paired Samples Test)

a. Paired Samples Statistics

TABEL 6.9.
PAIRED SAMPLE STATISTIC

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pairl SEBELUM 10.9333 15 2.57263 1.062219
SESUDAH 20.9333 15 3.92663 .82038

Dari tabel di atas dapat dijelaskan tentang statistik data dari sampel
berpasang-pasangan, yaitu kemampuan rata-rata sebelum mengikuti penyuluhan
adalah sebesar 10.9333 sedangkan  sesudah penyuluhan rata-rata kemampuan
meningkat 20.9333, artinya terjadi.-peningkatan kemampuan peserta dalam
Membangun Minset Digitalisasi UMKM sebesar 10.0000,-

b. Paired Samples Correlations
TABEL 6.10.
PAIRED SAMPLES CORRELATIONS

N Correlation | Sig.

Pairl SEBELUM &
SESUDAH

Sumber:Output SPSS 26

15 0.712 .026

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai korelasi sebesar 0,712 artinya
terdapat hubungan yang kuat antara kemampuan peserta sebelum dengan sesudah
penyuluhan, sedangkan nilai signifikansinya 0,026 < 0,05, maka dapat disimpulkan
terjadi hubungan yang kuat dan signikan antara kemampuan peserta sebelum dan

sesudah penyuluhan Membangun Minset Digitalisasi UMKM.
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c. Paired Samples Test
TABEL 6.11.
PAIRED SAMPLES TEST

One-Sample Test
Test Value =0
95% Confidence Interval of

Sig. (2- Mean the Difference
t df tailed) Difference Lower Upper
SEBELUM 10.293 14 .000 10.9333 8.552 13.2115
SESUDAH 24.785 14 .000 10.9333 18.5738 22.0929

Tabel di atas dapat menjelaskan tentang hasil uji sampel berpasangan
(Paired samples T Test), diketahui nilai signifikansi (Sig 2-tailed) sebesar 0,000

nilainya kurang dari 0,01, maka kesimpulannya Ho Ditolak dan Ha Disterima,

artinya terdapat perbedaan kemampuan peserta sebelum dan sesudah penyuluhan.
Jadi dapat disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan peserta sebelum dan

sesudah penyuluhan Membangun'Minset Digitalisasi UMKM.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

7.2.

1.

Kemampuan pedagang kecil dalam Membangun Minset Digitalisasi UMKM
sebelum mengikuti penyuluhan dapat dikatakan berada pada tingkat kurang
memahami (D), dan sesudah mengikuti penyuluhan dapat dikatakan berada pada

tingkat memahami (B). Artinya Pedagang Kecil setelah mengikuti penyuluhan

sangat memahami bahwa Membangun Minset Digitalisasi UMKM sangat
diperlukan dalam mencapai keberhasilan bisnisnya.

Terdapat perbedaan kemampuan rata-rata peserta penyuluhan sebelum dan sesudah
penyuluhan. Sebelum mengikuti penyuluhan adalah rata-rata kemampuan peserta
sebesar 10.9333 sedangkan sesudah penyuluhan rata-rata kemampuan meningkat
20.9333, artinyaterjadi peningkatan kemampuan peserta dalam-Membangun Minset
Digitalisasi UMKM sebesar 10.0000-

Terdapat hubungan yang kuat (r=0,712) antara kemampuan peserta sebelum dengan
sesudah penyuluhan, dengan nilai signifikansi 0,026 < 0,05, maka dapat
disimpulkan terjadi hubungan yang kuat dan signikan -antara -kemampuan peserta
sebelum dan sesudah. penyuluhan.

Pelaksanaan PkM dengan topik “Penyuluhan Membangun Minset Digitalisasi
UMKM di RT012/09 Kramat Pela, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan” dapat
dikatakan BERHASIL MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEDAGANG
KECIL DALAM MEMBANGUN MINDSET DIGITALISASI UMKM.

Saran

1. Penyuluhan Kunci Sukses Pebisnis UMKM perlu dilakukan secara teratur dengan

materi-materi yang aplikatif yang berhubungan dengan bisnis ditekuni, misalnya di

bidang digital marketing, Pengelolaan Keuangan Elekctronic, dan sebagainya.

. Penyuluhan seperti ini sebaiknya dapat diikuti atau melibatkan lebih banyak dosen

dengan berbagai aspek ilmu dan pengetahuan yang dimilikinya atau bahkan
berkolaborasi dengan berbagai dosen dari prodi lain atau kampus lain.

Penyuluhan seperti ini sebaiknya dapat diikuti oleh lebih banyak peserta dari
berbagai lokasi dan berbagai jenis bisnis yang teknis pelaksanaannya dapat diaur

sedemikian rupa.
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4. Hasil Pelaksanaan Penyuluhan ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam membuat berbagai kebijakan baik di instansi pemerintah dan di USNI.

4. Hasil Pelaksanaan Penyuluhan ini dapat digunakan sebagai bahan karya ilmiah di
Jurnal Abdimas,
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